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Abstract: Pembelajaran berbasis proyek kolaboratif merupakan pendekatan yang 

menjanjikan dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada praktikum 

IPA di Sekolah Menengah Atas. Namun, masih sedikit penelitian yang 

menginvestigasi potensi kolaborasi proyek dengan menggunakan sumber daya 

lokal dalam konteks pembuatan keju lunak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh pembelajaran berbasis proyek kolaboratif berbasis 

potensi lokal terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa. Melalui desain 

quasi-eksperimen dan tehnik pengambilan sampel secara purposive sampling, 

penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas XII di MA di Pondok Pesantren Qamarul 

Huda, Lombok Tengah. Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) 

artinya penggunaan pembelajaran proyek kolaboratif berbasis potensi lokal efektif 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains, dengan peningkatan tertinggi pada 

indikator keterampilan memahami instruksi (93,75%) dan penggumpal protein 

susu dari pohon biduri menghasilkan produk keju lunak terbaik karena paling 

disukai oleh sebagian besar panelis (X=7.85). Implikasi penelitian ini mencakup 

rekomendasi untuk memperkuat integrasi pembelajaran proyek kolaboratif dalam 

kurikulum sains, serta dukungan pemerintah dalam penggunaan sumber daya lokal 

dalam pengembangan produksi keju dari pohon biduri. Penelitian lanjutan juga 

diperlukan untuk mendalami dampak jangka panjang dari pembelajaran proyek 

kolaboratif terhadap keterampilan proses sains siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi khususnya tentang 

Pendidikan sains di tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA) atau sederajat memegang peranan 

krusial dalam membangun dasar pengetahuan 

ilmiah siswa. Pada jenjang ini, siswa diperkenalkan 

dengan konsep-konsep dasar sains yang akan 

membentuk cara berpikir kritis dan analitis mereka 

di masa depan (Al-Kuwari et al., 2022; Nurhidayah 

et al., 2021; Reynders et al., 2019; Zandvakili et al., 

2019). Namun, pendekatan pembelajaran 

tradisional yang masih banyak digunakan di 

berbagai sekolah sering kali tidak mampu 

memfasilitasi perkembangan keterampilan praktis 

dan teoretis siswa secara optimal. Dalam konteks 

ini, pembelajaran berbasis proyek muncul sebagai 

alternatif inovatif yang dapat menjawab tantangan 

tersebut (Bylkova et al., 2021; Poce et al., 2019; 

Sudirman, Hakim, et al., 2023). Pembelajaran 

berbasis proyek memungkinkan siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses belajar (Reynders 

et al., 2020; Sudirman et al., 2022), 

menggabungkan pengetahuan teoretis dengan 

aplikasi praktis yang relevan (Gaona et al., 2018). 

Khususnya di Indonesia, integrasi potensi lokal 

dalam pembelajaran berbasis proyek menjadi 

sangat relevan dan bermanfaat (Nasr et al., 2016). 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar 

konsep-konsep sains, tetapi juga memahami dan 

memanfaatkan sumber daya lokal yang ada di 

sekitar mereka (Kørnøv et al., 2022). Salah 

satunya, pembuatan keju lunak dapat dijadikan 

proyek praktikum IPA yang mengintegrasikan 

potensi lokal seperti penggunaan getah biduri dan 

terung liar dari tumbuh-tumbuahn lokal sebagai 

penggumpal protein susu dalam pembuatan  keju 

untuk memberikan pengalaman belajar yang kaya 

dan kontekstual bagi siswa (Abebe & Emire, 2020; 

Anusha et al., 2014; Moreno-Hernández et al., 

2017). 
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Salah satu tantangan utama dalam 

pendidikan sains di tingkat SMA adalah 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

melalui pendekatan pembelajaran yang efektif 

(Gültekin & Altun, 2022; Sermsirikarnjana, 

Pongsuwat and Kiddee & Pupat, 2017; Sudirman et 

al., 2022). Pendekatan tradisional yang cenderung 

teoretis sering kali gagal menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga 

siswa kesulitan untuk mengaplikasikan konsep-

konsep ilmiah dalam konteks nyata (Kouis et al., 

2020). Kurangnya integrasi potensi lokal dalam 

kurikulum IPA juga menjadi hambatan dalam 

memberikan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna bagi siswa (Harsch et al., 2021; 

Reynders et al., 2019; Sudirman et al., 2024). 

Akibatnya, motivasi dan partisipasi siswa dalam 

praktikum sains sering kali rendah, terutama ketika 

aktivitas praktikum tidak terkait dengan konteks 

lokal mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

proyek kolaboratif yang memanfaatkan potensi 

lokal, khususnya melalui pembuatan keju lunak. 

Dengan demikian, penelitian ini akan 

mengeksplorasi sejauh mana pendekatan ini dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA. 

Meskipun pembelajaran berbasis proyek 

telah banyak diakui sebagai pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains (Sudirman et al., 2022; Wu et al., 2021), 

masih terdapat kekurangan penelitian yang 

mengkaji integrasi potensi lokal dalam konteks ini, 

khususnya di Indonesia. Studi-studi sebelumnya 

cenderung lebih fokus pada penerapan umum 

pembelajaran berbasis proyek tanpa 

mempertimbangkan aspek-aspek lokal yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa (Al-

Kuwari et al., 2022). Selain itu, penelitian yang ada 

masih terbatas pada tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi, sementara kajian tentang penerapan metode 

ini di tingkat SMA masih sangat minim. Terlebih 

lagi, terdapat kesenjangan dalam literatur yang 

mengevaluasi dampak aktivitas praktikum nyata 

(Anwar et al., 2019; Sudirman, Ramdani, et al., 

2023), seperti pembuatan keju lunak, terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah 

tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana 

integrasi potensi lokal melalui pembelajaran 

berbasis proyek kolaboratif dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMA, 

memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan literatur pendidikan sains yang 

lebih kontekstual dan aplikatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh pembelajaran berbasis 

proyek kolaboratif yang memanfaatkan potensi 

lokal terhadap keterampilan proses sains siswa di 

tingkat SMA. Secara khusus, penelitian ini akan 

meneliti bagaimana proyek pembuatan keju lunak 

dalam praktikum IPA dapat mengembangkan 

keterampilan ilmiah siswa. Selain itu, penelitian ini 

berusaha untuk mengidentifikasi manfaat spesifik 

yang diperoleh siswa melalui pendekatan ini, 

termasuk peningkatan keterlibatan dan motivasi 

belajar. Dengan mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dalam pengembangan kurikulum 

IPA yang lebih relevan dan kontekstual, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan sains di 

Indonesia. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi yang 

signifikan melalui pendekatan inovatif dalam 

pembelajaran sains, yakni dengan 

mengintegrasikan pembuatan keju lunak sebagai 

proyek praktikum IPA berbasis potensi lokal (Getu 

Derso & Gashaw Dagnew, 2019; Moreno-

Hernández et al., 2017). Aspek baru dari penelitian 

ini terletak pada penggunaan potensi lokal yaitu 

penggunaan pohon biduri dan terung liar dalam 

pembuatan keju yang selama ini belum banyak 

dieksplorasi dalam konteks pendidikan sains di 

Indonesia. Justifikasi penelitian ini didasarkan pada 

kebutuhan mendesak untuk menyediakan model 

pembelajaran yang tidak hanya relevan secara 

ilmiah, tetapi juga kontekstual dan aplikatif bagi 

siswa SMA. Penelitian ini penting karena dapat 

menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif yang 

menggabungkan pengetahuan teoretis dengan 

aplikasi praktis berbasis potensi lokal diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa secara signifikan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

landasan bagi pengembangan kurikulum IPA yang 

lebih kontekstual, relevan, dan mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan sains, sekaligus 

memberikan kontribusi baru dalam literatur 

pendidikan sains internasional. 
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METODE 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-

eksperimen untuk mengevaluasi pengaruh 

pembelajaran berbasis proyek kolaboratif yang 

memanfaatkan potensi lokal terhadap keterampilan 

proses sains siswa. Desain quasi-eksperimen 

dipilih karena memungkinkan untuk melakukan 

kontrol dan manipulasi terhadap variabel 

independen tanpa harus melakukan randomisasi 

secara penuh terhadap subjek penelitian. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa 

sampel yang diambil adalah representatif dan 

relevan dengan tujuan penelitian.  

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Qamarul Huda, Lombok Tengah. 

Sampel yang diambil adalah siswa kelas XII A s 

menggunakan bahan penggumpal protein susu dari 

pohon biduri dan kelas XII B menggunakan bahan 

penggumpal dari terung liar, yang dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan kriteria penelitian 

dan ketersediaan untuk mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan penelitian. 

 

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data dikumpulkan menggunakan 

instrumen keterampilan proses sains  dengan 30 

item pernyataan yang berisi indikator keterampilan 

mengamati, keterampilan mencatat data dan 

informasi, keterampilan memahami instruksi, 

keterampilan melakukan pengukuran, 

keterampilan mengimplementasikan prosedur, 

teknik atau penggunaan peralatan, keterampilan 

membuat prediksi, keterampilan 

menginferensi/menyimpulkan, keterampilan 

menyeleksi prosedur, Keterampilan merancang 

investigasi, keterampilan melaksanakan investigasi 

dan keterampilan melaporkan hasil inestigasi. 

Instrumen ini telah melalui uji validitas dengan 

nilai diatas 0.8 dan uji reliabilitas dengan 

Cronbach’s Alpha diatas 0.9 artinya sangat layak 

untuk digunakan sebagai instrument penelitian.   

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 1). Tahap 

persiapan: menyusun rencana pembelajaran dan 

materi praktikum pembuatan keju lunak, 

menyediakan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

praktikum, mengembangkan instrumen 

keterampilan proses sains. 2). Tahap pelaksanaan 

dan kolaborasi: siswa diberi penjelasan tentang 

konsep dasar pembuatan keju lunak dan 

relevansinya dengan ilmu sains. Pembentukan 

kelompok kolaboratif siswa, dengan setiap 

kelompok terdiri dari beberapa siswa. Setiap 

kelompok diberi tugas untuk merancang dan 

melaksanakan proyek pembuatan keju lunak 

menggunakan bahan lokal yaitu pohon biduri dan 

terong liar. Siswa melakukan praktikum 

pembuatan keju lunak di laboratorium IPA dengan 

bimbingan guru. Setiap kelompok 

mendokumentasikan proses dan hasil praktikum 

mereka. 3). Tahap evaluasi: pengumpulan data 

keterampilan proses sains menggunakan instrumen 

yang telah disiapkan. Analisis hasil praktikum dan 

diskusi kelompok untuk mengevaluasi pemahaman 

dan keterampilan yang telah diperoleh. 

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan uji t-test untuk menentukan 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

keterampilan proses sains siswa sebelum dan 

sesudah penerapan pembelajaran berbasis proyek 

kolaboratif. Uji t-test dipilih karena 

memungkinkan untuk membandingkan rata-rata 

dua kelompok sampel yang saling berhubungan, 

yaitu keterampilan proses sains siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Efektifitas Pembelajaran Proyek 

Kolaborasi 

Hasil analisis menggunakan uji t-test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

penggunaan pembelajaran proyek kolaboroasi pada 

keterampilan proses sains (KPS) siswa, dengan 

nilai 0.01 (p < 0.05). Hal ini mengindikasikan 
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bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek 

kolaboratif yang memanfaatkan potensi lokal 

efektif terhadap peningkatan KPS. Setiap indikator 

KPS dianalisis ketercapaiannya berdasarkan 

perolehan instrumen keterampilan proses sains. 

Hasil menunjukkan bahwa indikator keterampilan 

memahami instruksi mengalami peningkatan 

tertinggi sebesar 93,75% (kategori baik sekali), 

sedangkan indikator keterampilan merancang 

investigasi mengalami peningkatan terendah 

sebesar 83,75% (kategori baik). Temuan ini 

menempatkan hasil penelitian dalam konteks teori 

pembelajaran berbasis proyek yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dan relevansi 

kontekstual dari materi pembelajaran. Hasil 

penelitian ini berkontribusi secara signifikan 

terhadap teori pembelajaran berbasis proyek 

kolaboratif berbasis potensi lokal. Temuan ini 

mendukung bahwa pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan proyek praktikum nyata (Araya 

& Collanqui, 2021; Elfrida et al., 2021), seperti 

pembuatan keju lunak, dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa secara lebih 

efektif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

metode pembelajaran ini dapat diimplementasikan 

dalam kurikulum SMA untuk meningkatkan 

keterampilan ilmiah siswa (Juhji & Nuangchalerm, 

2020; Sudirman et al., 2024), serta meningkatkan 

motivasi dan partisipasi mereka dalam proses 

belajar (Ergül & Kargın, 2014; Sobral, 2021; Sun 

et al., 2021) . Selain itu, relevansi hasil penelitian 

ini juga mendukung pengembangan program 

pendidikan sains yang lebih kontekstual dan 

aplikatif di Indonesia (Acharya et al., 2022; Yik et 

al., 2022). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi 

sosial dan etis yang penting. Peningkatan 

keterampilan proses sains siswa dapat 

mempengaruhi kebijakan pendidikan di tingkat 

sekolah dan daerah (Elfrida et al., 2021; Sudirman, 

et al., 2023), mendukung pengembangan 

kurikulum yang lebih relevan dengan konteks 

lokal. Pertimbangan etis dalam pelaksanaan proyek 

berbasis potensi lokal harus mencakup aksesibilitas 

bahan dan sumber daya agar dapat diterapkan 

secara adil. Selain itu, peningkatan keterampilan 

ilmiah siswa dapat berdampak positif pada 

masyarakat lokal, mendorong pemanfaatan sumber 

daya lokal secara lebih efektif dan berkelanjutan 

(Al-Kuwari et al., 2022; Oyedele et al., 2012).  

Meskipun penelitian ini memberikan 

temuan yang signifikan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Desain 

quasi-eksperimen dan penggunaan purposive 

sampling mungkin menimbulkan bias, sehingga 

hasil penelitian ini mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Pemilihan sampel 

yang tidak acak juga dapat mempengaruhi validitas 

eksternal penelitian. Untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut, penelitian masa depan disarankan untuk 

menggunakan sampel yang lebih besar dan metode 

sampling yang lebih representatif. Penelitian yang 

lebih panjang diperlukan untuk melihat efek jangka 

panjang dari metode pembelajaran ini. Selain itu, 

pendekatan serupa dapat diuji pada mata pelajaran 

lain atau dalam konteks pendidikan yang berbeda 

untuk mengeksplorasi efektivitasnya lebih lanjut. 

Pengembangan instrumen keterampilan proses 

sains yang lebih komprehensif juga penting untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat dan holistik. 

 

Respon Siswa terhadap Pembelajaran Proyek 

Kolaboratif 

Respon siswa terhadap pembelajaran 

proyek kolaboratif dalam praktikum IPA berbasis 

potensi lokal sebagian besar memberikan 

tanggapan yang sangat positif (96,25%), hal ini 

berarti bahwa partisipasi aktif siswa dalam 

merancang dan melaksanakan proyek pembuatan 

keju lunak secara kolaboratif meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Mereka 

menemukan bahwa pengalaman praktikum yang 

berbasis pada kegiatan nyata memberikan konteks 

yang lebih relevan dan menarik bagi pemahaman 

konsep sains (Sudirman et al., 2022; Zakaria et al., 

2019). Secara khusus, siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dalam mengeksplorasi 

bahan lokal dan mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam proses pembuatan keju lunak. 

Respon positif ini mencerminkan efektivitas 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

kolaborasi, eksplorasi, dan pengalaman belajar 

yang mendalam (Matazi et al., 2018; Meijer et al., 

2020; Reynders et al., 2019). Dengan adanya 

respon yang positif dari siswa, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran proyek kolaboratif berbasis 

potensi lokal dalam praktikum IPA bukan hanya 

meningkatkan keterampilan proses sains mereka, 

tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 

mereka secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan 
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tujuan pembelajaran yang tidak hanya mengejar 

pencapaian akademis, tetapi juga menginspirasi 

minat dan motivasi intrinsik siswa dalam 

memahami dunia sains. 

 

Produk Keju yang dihasilkan dan Potensi 

Pengembangan Usaha Baru 

Pembelajaran proyek kolaboratif pada 

praktikum IPA memiliki potensi untuk memotivasi 

belajar dan meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa, karena mampu menghasilkan produk 

yang dapat digunakan untuk kebutuhan lokal dan 

potensi pengembangan usaha baru. Dalam konteks 

penelitian ini, pembuatan keju lunak menggunakan 

sumber daya lokal tidak hanya menjadi sebuah 

kegiatan praktikum, tetapi juga membuka peluang 

untuk pemanfaatan sumber daya alam secara lebih 

efektif dan berkelanjutan. Keju lunak yang 

dihasilkan dari proyek pembelajaran ini dimana 

bahan penggumpal protein susu dari pohon biduri 

menghasilkan produk keju terbaik karena paling 

disukai menghasilkan rasa yang tidak manis (7.47), 

aroma sedang (7.21), warna putih (7.89), dan 

disukai oleh sebagian besar panelis (7.85) dari nilai 

9 sebagai skor tertinggi sehingga memiliki potensi 

untuk menjadi alternatif pangan yang terjangkau 

bagi masyarakat lokal, terutama mereka yang 

memiliki keterbatasan ekonomi. Dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal yang selama ini 

kurang dimanfaatkan, masyarakat dapat 

memproduksi keju lunak secara mandiri, 

mengurangi ketergantungan pada produk pangan 

impor, dan meningkatkan aksesibilitas terhadap 

pangan berkualitas (Koneru, 2017; Moreno-

Hernández et al., 2017). Selain itu, pembuatan keju 

lunak juga memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai usaha baru dalam meningkatkan 

penghasilan tambahan bagi masyarakat lokal. 

Dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang 

tersedia, masyarakat dapat memulai usaha produksi 

keju lunak secara lokal, menciptakan lapangan 

kerja baru, dan mendiversifikasi sumber 

penghasilan keluarga. Selain dampak 

ekonomisnya, pembuatan keju lunak juga memiliki 

implikasi positif terhadap kesehatan dan gizi 

masyarakat lokal, karena keju lunak mengandung 

nutrisi penting seperti protein dan kalsium. Dengan 

demikian, pembelajaran proyek kolaboratif dalam 

praktikum IPA tidak hanya memberikan manfaat 

pendidikan, tetapi juga berpotensi untuk 

menciptakan dampak positif yang lebih luas dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan 

masyarakat lokal. 

 

Pemanfaatan Sumber Daya Lokal untuk 

Pembuatan Keju Lunak 

Sumber daya lokal yang melimpah di Nusa 

Tenggara Barat (NTB), seperti tumbuhan biduri 

dan terong liar, dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk menggumpalkan protein susu dalam 

pembuatan keju, menggantikan rennet yang mahal 

dan sering kali diimpor (Auldist et al., 2010; 

Nicosia et al., 2022). Penggunaan sumber daya 

lokal ini tidak hanya membuat proses pembuatan 

keju lebih ekonomis, tetapi juga meningkatkan 

ketersediaan keju dengan harga terjangkau bagi 

masyarakat. Dengan demikian, keju yang selama 

ini dianggap sebagai produk mewah yang hanya 

tersedia untuk kelas menengah, kini dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka 

yang kurang mampu secara ekonomi. Selain itu, 

penggunaan bahan lokal dalam pembuatan keju 

juga memiliki implikasi positif terhadap kesehatan 

dan gizi masyarakat, karena keju yang dihasilkan 

akan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. 

Dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 

melimpah di wilayah tersebut, masyarakat NTB 

dapat memperkaya pola makan mereka dengan 

keju yang kaya akan protein, yang penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. 

Dengan demikian, pemanfaatan sumber daya lokal 

dalam pembuatan keju lunak tidak hanya 

memberikan solusi ekonomis, tetapi juga 

menciptakan dampak positif dalam meningkatkan 

aksesibilitas terhadap pangan bergizi bagi 

masyarakat. 

 

Pengembangan Produk Keju dengan Bahan 

Lokal 

Penggumpalan protein susu menggunakan 

ekstrak dari pohon biduri telah terbukti 

menghasilkan produk keju yang berkualitas dan 

paling disukai oleh panelis. Oleh karena itu, perlu 

adanya inisiatif untuk membudidayakan dan 

mengembangkan penggunaan pohon biduri sebagai 

sumber bahan penggumpal protein dalam 

pembuatan keju pada skala yang lebih luas di 

masyarakat. Kolaborasi antara perguruan tinggi 

dan pemerintah dapat menjadi kunci dalam 

mendukung pengembangan ini. Perguruan tinggi 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2442
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dapat memberikan pelatihan kepada masyarakat 

tentang cara pembuatan keju menggunakan bahan 

penggumpal dari biduri, serta memberikan 

pengetahuan tentang manajemen usaha dan standar 

produksi keju yang baik. Sementara itu, pemerintah 

dapat memberikan fasilitasi dalam bentuk unit 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk 

memudahkan akses pemasaran bagi produk-produk 

keju lokal yang dihasilkan. Melalui kerjasama ini, 

diharapkan akan tercipta lapangan pekerjaan baru 

dan peluang usaha bagi masyarakat, serta 

meningkatkan ekonomi lokal. Selain itu, 

pembukaan peluang kerjasama dengan industri 

dapat memperluas jangkauan pemasaran produk 

keju lokal, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Dengan demikian, pengembangan 

produk keju dengan bahan lokal tidak hanya akan 

memberikan manfaat ekonomis, tetapi juga akan 

mendukung pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan di tingkat lokal. 

 

KESIMPULAN 

 

Pembelajaran berbasis proyek kolaboratif 

yang memanfaatkan potensi lokal dalam 

pembuatan keju lunak melalui praktikum IPA telah 

terbukti memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains siswa di Sekolah Menengah Atas. 

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dengan siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran proyek kolaboratif mengalami 

peningkatan yang lebih besar dalam keterampilan 

proses sains mereka. Respon siswa yang positif 

terhadap pembelajaran proyek ini mencerminkan 

efektivitas pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada keterlibatan aktif, eksplorasi, 

dan relevansi kontekstual. 
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